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Masalah dalam penelitian ini ialah campur kode yang terdapat dalam
naskah drama Aruk Gugat dan implikasinya terhadap pembelajaran bahasa
Indonesia di SMA. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan campur
kode vyang terdapat dalam naskah drama Aruk Gugat serta
mengimplikasikan hasil penelitian terhadap pembelajaran bahasa Indonesia
di SMA.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu deskriptif
kualitatif. Sumber data diambil dari dialog tokoh yang terdapat dalam
naskah drama Aruk Gugat. Teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu
teknik dokumentasi berupa baca, catat, dan studi pustaka, sedangkan teknik
analisis data yang digunakan yaitu teknik analisis dokumen.

Hasil penelitian menunjukkan terdapat 32 campur kode dalam
naskah drama Aruk Gugat karya Iswadi Pratama yang meliputi lima bentuk
campur kode dari enam bentuk campur kode menurut Suwito. Campur kode
yang ditemukan berupa campur kode kata, frasa, pengulangan kata, idiom
atau ungkapan, dan klausa. Ditemukan campur kode bentuk kata sebanyak
24 data diantaranya 7 data berbahasa Jawa, 2 data berbahasa Lampung, 11
data berbahasa Inggris dan 4 data berbahasa Arab. Bentuk campur kode
berupa frasa sebanyak 3 data berbahasa Inggris. Bentuk campur kode berupa
pengulangan kata sebanyak 1 data berbahasa Jawa. Bentuk campur kode
berupa idiom sebanyak 1 data berbahasa Inggris, dan bentuk campur kode
berupa klausa sebanyak 3 data berbahasa Inggris. Faktor penyebab
terjadinya campur kode pada naskah drama Aruk Gugat dipengaruhi oleh
faktor kebahasaan dan latar belakang sikap penutur. Hasil penelitian ini juga
diimplikasikan sebagai media dan sumber belajar untuk pembelajaran
bahasa Indonesia materi teks drama kelas XI SMA.
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The problems in this research are code-mixing existing in the drama script
of Aruk Gugat and its implication on Indonesian language learning at senior
high school. This research aims to describe code-mixing which exists in the
drama script of Aruk Gugat and apply the result of research to Indonesian
language learning at senior high school.

This research used the descriptive qualitative method. The data are taken
from the dialogue in the drama script of Aruk Gugat. In collecting the data,
this research used documentation technique which includes reading, writing,
and reviewing the literature. Whereas, document analysis technique is used
for analyzing the data.

The research result shows that 32 codes are mixing in the drama script of
Aruk Gugat, by Iswandi Pratama, which includes five of six kinds of code-
mixing proposed by Suwito. The kinds of code-mixing are word, phrase,
repeating words, idiom or expression, and clause. The 24 codes mixing of
words are found in total: 7 data in Javanese, 2 data in Lampungnese, 11 data
in English, and 4 data in Arabic. In form of the phrase, 3 data in English are
found. A datum in Javanese is found in form of repeating word. Moreover, a
datum of idiom and 3 data of clause are found in English. The codes mixing
in the drama script of Aruk Gugat are influenced by linguistic factors and the
background of speakers’ attitudes. The result of this research is also
implicated as the media and the sources for teaching the Indonesian
language at the eleventh grade of senior high school with drama as the
specific material.
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